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Abstrak

Transportasi sungai merupakan prasarana pengangkutan dan penghubung yang sangat
penting, untuk memperlancar kegiatan sosial, ekonomi, budaya, pendidikan dan kesehatan.
Semakin meningkatnya usaha pembangunan menuntut pembangunan dan peningkatan
transportasi air untuk memudahkan mobilitas penduduk dan memperlancar laulintas dari
satu daerah ke daerah yang lain. Kabupaten Melawi diairi oleh dua sungai besar yaitu
Sungai Melawi dan Sungai Pinoh. Sungai terbesar adalah Sungai Melawi dengan panjang
471 km dan melalui sisi utara wilayah Melawi. Sehubungan dengan permasal ahan tersebut,
penulis tertarik melakukan studi dan analisa untuk mengetahui kondisi infrastruktur
transportasi sungai di daerah yang dilalui Sungai Melawi; menganalisis potensi SDA yang
dapat dikembangkan di daerah yang dilalui Sungai Melawi; dan menemukan strategis
pengembangan jaringan transportasi air untuk menunjang distribusi hasil produksi pada
kawasan yang dilalui Sungai Melawi. Kondisi jaringan transportasi air dikawasan yang
dilalui jalur Sungai Melawi yang memiliki kawasan potensi SDA sebagai berikut : (a) Kec.
Nanga Pinoh, terdapat Dermaga Nanga Pinoh yang melayani trayek Nanga Pinoh-Nanga
Kayan (antar desa dalam 1 kecamatan). Berdasarkan hasil analisis LQ matriks potensi
wilayah yang dilalui jalur Sungai Melawi memiliki 6 jenis Sub Sektor potensi kawasan,
diantaranya pertanian (jagung, ubi kayu dan ubi jalar), perkebunan (karet); peternakan (babi
dan ayam ras), yang mana hasil produksi dapat didistribusikan melalui jalur darat maupun
jalur sungai. (b) Kecamatan Ella Hilir, untuk transportasi sungai berupa jalur perlintasan
trayek arah hulu: Nanga Pinoh > Ella Hilir > Menukung. Berdasarkan hasil analisis LQ
matriks potensi wilayah diantaranya pertanian (padi, jagung, dan ubi jalar), perkebunan
(kelapa), dan peternakan (sapi, babi, ayam buras dan itik) yang mana hasil produksi dapat
didistribusikan melalui jalur darat maupun jalur sungai. (c¢) Kecamatan Menukung, untuk
transportasi sungai berupa jalur perlintasan trayek arah hulu: Nanga Pinoh > Ella Hilir >
Menukung. Berdasarkan hasil analisis LQ matriks potensi wilayah Kecamatan Menukung
memiliki potensi urutan ke-2 setelah Kecamatan Ella Hilir, potensi pertanian (ubi kayu dan
ubi jalar), perkebunan (kelapa), peternakan (sapi, babi, ayam buras dan itik), yang mana
hasil produksi dapat didistribusikan melalui jalur darat maupun jalur sungai. Hasil analisis
SWOT strategi pengembangan jaringan transportasi sungai dikawasan yang dilalui jalur
Sungai Melawi didapatkan strategi kekuatan dan peluang (SO), diantaranya : (1)
Peningkatan produksi pertanian tanaman pangan, perkebunan dan peternakan. (2)
Tersedianya prasarana dan sarana transportasi air yang mendukung pemasaran hasil
produksi pertanian, perkebunan dan peternakan. (3) Optimalisas pembangunan
infrastruktur trasportasi air guna memenuhi kebutuhan trasportasi antar wilayah serta
menunjang pengembangan wilayah. (4) Sinkronisasi kebijakan sector trasportasi air |,
pengembangan wilayah dan pembangunan perekonomian.

Kata Kunci: Transportasi Sungai, Sungai Melawi, Potensi Sumber Daya Alam



1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Transportas air  merupakan
prasarana pengangkutan dan
penghubung yang sangat penting,
untuk memperlancar kegiatan sosia,
ekonomi, budaya, pendidikan dan
kesehatan. Semakin meningkatnya
usasha  pembangunan menuntut
pembangunan  dan  peningkatan
transportas air atau ruas transportas
air untuk memudahkan mobilitas
penduduk dan memperlancar lalulintas
dari satu daerah ke daerah yang lain,
baik antar kecamatan maupun
kecamatan ke ibukota kabupaten.
Permasalahan umum yang masih
ditemukan antara lain pertama,
kesenjangan dalam dan antar wilayah,
kedua keterbatasan akses ke kawasan
terpencil atau tertinggal, ketiga sistem
pembangunan yang masih sentralistik
dan sektoral, keempat lemahnya
keterpaduan program yang berbeda
sumber pendanaannya, kelima belum
efektifnya pemanfaatan rencana tata
ruang sebagai aa keterpaduan
pembangunan  wilayah,  keenam
pengelolaan pembangunan di daerah
belum optima daam menunjang
upaya pengembangan wilayah, dan
terakhir ~ ketujuh  terakumulasinya
modal di kawasan perkotaan.

Berdasarkan uraian  diatas,
maka  penulis  tertarik  untuk
melakukan pendlitian yang berkaitan
dengan pengembangan potensi
transportas  sungai di  Kabupaten
Melawi. Adapun judul penelitian ini
adalah “Analisa Pergerakan
Transportasi Sungai Guna Menunjang
Transportass Darat di  Kabupaten
Melawi”.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondis
infrastruktur transportasi sungai
di Sunga Melawi Kabupaten

Meawi ?
2. Bagaimana strategi
pengembangan jaringan

transportas sungai  untuk
menunjang  distribusi  hasil
produks pada kawasan yang
dilalui Sungai Melawi ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan kondisi
infrastruktur transportas sungai
di daerah yang dilaui Sungai
Melawi di Kabupaten Melawi.

2. Menganalisis potensi sumber
daya dam yang dapat
dikembangkan di daerah yang
dildui Sunga Meawi di
Kabupaten Melawi.

3. Menemukan strategis
pengembangan jaringan
transportasi ar untuk

menunjang  distribusi  hasil
produks pada kawasan yang
dilalui Sungai Melawi.

1.4. Pembatasan Masaah

1. Pendlitian ini tidak membahas
tentang jaringan transportas
darat di daerah kajian.

2. Tidak membahas aspek teknis
melainkan membahas potens
wilayah dan strategi
pengembangan berdasarkan
pendapat stakeholders.

3. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan
metode LQ untuk menganaisa
potens wilayah, dan metode
SWOT untuk  menentukan



kebijakan terkait
pengembangan  infrastruktur
transportas  ar di  daerah
Kabupaten Melawi yang dilalui
Sungai Melawi

4. Kgjian ini dilakukan diwilayah
yang dilalui Sungai Melawi
yaitu Kecamatan Nanga Pinoh,
EllaHilir dan Menukung.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Transportas
Terdapat lima unsur pokok

dalam transportasi, yaitu (Munawar,

2005: 2):

1. Ada manusia, sebaga yang
membutuhkan transportasi,

2. Ada barang yang dibutuhkan
manusia,

3. Ada kendaraan sebagal sarana/d at
angkut,

4. Jalan sebagai prasarana, dan

5. Organisas  sebaga  pengelola
transportasi.

Sistem transportas  secara
menyeluruh (makro) dapat dipecah
menjadi beberapa sistem yang lebih
kecil (mikro) yang saling terkait dan
mempengaruhi. Tamin (1997: 48)
menyebutkan  sistem  transportasi
makro tersebut terdiri atas. (a) Sistem
kegiatan, (b) Sistem jaringan, (c)
Sistem pergerakan lalu lintas, dan (d)
Sistem kelembagaan, seperti terlihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1 Sistem Transportasi Makro

2.2. Pemilihan Moda

Moda atau jenis transportas
yang umumnya dikena
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu

(Munawar, 2005: 2):

1. Udara, yatu dengan moda
pesawat dan prasarana bandara.

2. Air, yaitu dengan moda kapal dan
prasarana dermaga atau
pelabuhan.

3. Dard, yaitu: jalan raya (dengan
moda berupa mobil, bus, sepeda
motor), jalan rel (kereta api), lain-
lain (kabel, pipadan sebagainya).

Beberapa tingkatan  dalam
proses pengambilan keputusan untuk
pemilihan moda yang akan digunakan
menurut Manheim (1979: 61) terlihat
pada  Gambar 2. Manheim
menemukan bawah hirarki yang
paling tinggi ternyata dipengaruhi
oleh aspiras gaya hidup yang
kemudian tercermin pada pola
kegiatan yang diinginkan. Selanjutnya
untuk melakukan kegiatan tertentu
tersebut, setiap individu harus berada
pada tempat dan waktu tertentu,
sehingga hal ini akan mengarahkan
individu untuk berada pada lokas
tertentu.
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Gambar2Hirarki  Proses  Keputusan
Pemilihan Moda (Manheim, 1979)

2.3. Pengembangan Potensi Daerah
2.3.1. Pengembangan Wilayah
Pengembanganwilayahdalam
jangkapanjangl ebi hditekankanpada
pengendlan  potensisumberdayaalam
danpotens pengembanganloka
wilayahyang mampumendukung
(menghasilkan) pertumbuhan
ekonomi,dan  kesgahteraan sosia
masyarakat,termasukpengentasan
kemi skinan,sertaupayamengatasi kenda
la
pembangunanyangadadi daerahdalam
rangkamencapai tuj uanpembangunan.
Berkaitandenganhal tersebut,makadala
m rencanapembangunannasional,
pengembanganwilayah lebih
ditekankanpadapenyusunanpaket
pengembangan
wilayahterpadudenganmengenali sekto
r drategis  (potensial)yangperlu
dikembangkan  di suatuwilayah
(Friedmann & Allonso, 2008).

2.3.2. Unsur Fundamenta dalam
Pengembangan Wilayah

Pengembangan wilayah dikend
tiga unsur fundamental, yaitu adanya
(1) pusat, (2) wilayah pengaruh (atau
wilayah  pelayanan), dan (3)
tersedianya jaringan transportasi. Tiga
unsur fundamental tersebut terkait erat
satu sama lain, tidak dapat dipisahkan
satu sama lain, ketiganya membentuk
suatu kesatuan pelayanan
pengembangan wilayah. Pusat besar
berfungs sebagal pusat kegiatan
pelayanan  distribuss  (pemasaran)
barang-barang kebutuhan bagi
penduduk yang berada di pusat-pusat

sedang dan kecil, yang sdanjutnya
disebarkan ke wilayah pengaruhnya
masing-masing. Wilayah pengaruh
berfungs sebagal wilayah pemasaran
barang-barang dari pusat ke wilayah
pengaruhnya masing-masing. Jaringan
transportasi merupakan fasilitas yang
digunakan untuk mendistribusiskan
(memasarkan  barang-barang)  dari
pusat-pusat besar ke pusat-pusat
sedang dan kecil serta ke wilayah-
wilayah pengaruh.

2.3.3.  Angkutan Sungai

Pelayanan angkutan sungai dan
danau meliputi pelayanan angkutan
penumpang dan barang. Sarana
angkutan sungai pada umumnya
menggunakan kapa bertipe kecil
dengan kepemilikan masyarakat atau
perorangan. Beberapa jenis angkutan
sungai tradisiona dan modern dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Jenis Angkutan Sungai
Tradisional Dan Modern
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Metode Location Quotient (LQ)
bertujuan  untuk  mengidentifikas
suatu komoditas unggulan Miller dan
Wright (1991), dalam Darmawansyah
(2003), dan metode Andisis
komoditas yang ada pada suatu
wilayah apakah termasuk ke dalam
suatu basis atau non basis.

2.4.2. Pengambilan Keputusan

Struktur  perumusan  LQ
memberikan beberapa nilai sebagai
berikut ; LQ > 1, atau LQ < 1, atau
LQ = 1. Andisa dengan LQ ini
merupakan aat sederhana untuk
mengetahui apakah suatu daerah (sub
daerah) sudah seimbang atau belum
dalan kegiatan tertentu yang bisa
dilihat dari besarnya angka LQ
(Warpani, 1980).

2.4.2. Metode Analisis SWOT

Menurut Kutz (2008), SWOT
andlisis adalah suatu aat perencanaan
drategis yang  penting  untuk
membantu perencanaan untuk
membandingkan kekuatan dan
kelemahan interna organisas dengan
kesempatan dan ancaman dari
externa. Sedangan menurut Fred
David, (1996), analisa SWOT adalah
metode perencanaan strategi  yang
berfungs untuk engevaluasi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman
suatu perusahaan.

Tabel 2 Matriks Analisis SWOT

25 Gambaran Umum Daerah

Penelitian

Kabupaten Meawi merupakan
salah satu Kabupaten yang berada di
Propins Kalimantan Barat.
Kabupaten ini terletak di antara garis
0°07-1°21' Lintang Selatan dan
111°07-112°27' Bujur Timur. Secara
administratif, batas wilayah sebelah
utara dan timur adadah Kabupaten
Sintang. Sebelah selatan berbatasan
dengan Kabupaten Kotawaringin
Timur Propins Kalimantan Tengah.
Sementara sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten K etapang.
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Sumber: Jadita (2004

Gambar 3 Peta Administrasi Kabupaten
Melawi

Sunga Meéawi panjangnya
471 km, dengan lebar rata-rata 350
meter. Dari  keseluruhan panjang
hanya 227 km yang atau 48,20 persen
sga yang dapat dilakui dengan
kendaraan ar. Sunga Meawi
memiliki sekitar 34 anak sungai, di
antaranya cukup besar dan hisa
dilayari perahu ukuran sedang
dan/atau kecil atau tipe speedboat,




seperti Sungai Pinoh, Belimbing, Ella
Hilir, Ella Hulu, Merahayer, Keruap,
Kayan dan Serawa. Minim dan
buruknya jalur transportasi darat yang
ada membuat sungai Melawi menjadi
asset penting yang dijadikan sebagai
jalur  transportasi untuk  berbagai
kepentingan, misanya berbeanja,
menjual hasil-hasi| pertanian,
berkunjung ke desa lain, sdlain itu
warga yang hidup di tepi sungai
bahkan ada yang menggunakan sungai
tersebut untuk aktivitas MCK.

=
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Gambar 4 Jalan Lintas Sungai Melawi
dan Kapal Penumpang

3. ANALISA DATA
3.1. Transportas Sungai di
Kabupaten Melawi
3.1.1. Kondis Eksisting Transportasi
Sungai di Kabupaten Melawi
Sungai Melawi adalah saah
satu sungai yang membentang di
wilayah Kabupaten Melawi. Sungai
Melawi bermuara  pada Sungai
Kapuastepatnya berada di daerah
kota Sintang dan berpusat di salah
satunya Air Terjun Nokan Nayan
yang terletak di Kecamatan Ambalau,
Kabupaten Sintang. Sungai Melawi
berwarna coklat kekuningan karena
endapan lumpur yang dibawanya.
Rusaknya akses jalur darat dari
Nanga Pinoh menuju Kota Baru di
Kecamatan Tanah Pinoh, membuat

masyarakat  berdih ke  mode
transportas sungai.

Tabel 3 Nama Sungai, Panjang, dan
Daerah Yang Dilalui di Kabupaten
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10 | Sokan 10 Nanga Sokar

Sumber: Diver Kebuamyaan dav Martaivae Kab, Melowi 2047

Sgjumlah speed boat mulai
beroperasi kembali membawa
penumpang ke wilayah perhuluan
sungai Pinoh, terutama segjak jaan
mulai rusak parah. Hal ini karena
banyak  kendarsan yang  sulit
menembus Kota Baru akibat jalan
darat yang yrusak parah. Dengan
melalui jalur sunga hanya memakan
waktu dua jam, sedangkan dengan
jalur darat dalam kondis jalan rusak
waktu yang ditempuh bisa lebih dari
enam jam.




Gambar 5 Sarana Transportasi Air
Speed Boat Bermesin 40 PK sedang
Tertambat di Dermaga Nanga Pinoh

Berdasarkan pengamatan dan
data yang diperolen di lapangan
Dermaga Nanga Pinoh memiliki 5
(limatrayek), yaitu:

- Nanga Pinoh — Nanga Kayan (Kec.
Nanga Pinoh Kab. Melawi)

- Nanga Pinoh — Menukung (Kab.
Melawi)

- Nanga Pinoh - Serawa (Kab.
Sintang)

- Nanga Pinoh - Ambaau (Kab.
Sintang)

- Nanga Pinoh — Kerangan Purun
(Kec. Sayan Kabupaten Melawi)

Ke - 5 (lima) trayek tersebut
beraktivitas  untuk  mengangkut
penumpang (orang) dan barang

(bahan makanan, bahan klontong, 9
bahan pokok).

Adapun jaringan transportasi
sunga di Kabupaten Melawi dapat
dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6 Jalur Transportasi Sungai
di Kabupaten Melawi

Tabel 4 Jumlah Angkutan Sungai
Menurut  Jenisnya di Kabupaten
Melawi
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3.1.2. Kondis Prasarana Transportasi
Sungai di Daerah yang dilalui
Sunga Melawi di Kabupaten
Melawi

Di kota Nanga Pinoh sebagai
ibukota Kabupaten Melawi, sangat
potensial untuk pengembangan sistem
jaringan transportasi melalui sungai.
Sebagai kawasan strategis
perdagangan dan pusat pemerintahan,
kota Nanga Pinoh tentunya sangat
memerlukan sarana dan prasarana
transportas yang mampu mendukung
pengembangan  potenss  wilayah

belakang (hitterland) di Kabupaten
Melawi.




Gambar 7 Aktivitas di Dermaga Tanjung

Niaga

Gambar 8 Aktivitas di Dermaga
Nanga Pinoh

Gambar 9 Akthltas di Dermaga
Nanga Kayan

Gambar 10 Aktivitas di Dermaga

Menukung

Gambar 11Aktivitas di Steigher Ella
Hilir

3.1.3. Rencana Sistem  Jaringan
Transportasi Sungai
Berdasarkan RTRW Kabupaten
Melawi Tahun 2015-2035

Pengembangan jaringan
transportas sungai di  Kabupaten
Melawi, didasari oleh kebutuhan:

meningkatkan akses ke wilayah-
wilayah yang berpotensi tetapi
masih terisolasi.

memperlancar koleksi dan
distribusi arus barang dan jasa.
meningkatkan mobilitas penduduk
intradan inter regional.
mendukung pengembangan
gerbang lintas batas sebagai upaya
membuka peluang ekspor-impor.
menunjang perkembangan
kawasan-kawasan sentra produksi

Dengan pertimbangan di atas,
maka kebutuhan  pengembangan
jaringan transportasi sungai, danau
dan penyeberangan di Kabupaten
Melawi terdiri atas:

a Pelabuhan sungai dan danau,
terdiri atas:
= Peldbuhan  Sunga Kelas |

Pelabuhan Sungai Nanga Pinoh

di Kecamatan Nanga Pinoh
b. Alur pelayaran angkutan sungai

dan danau, terdiri atas:
= Alur pelayaran DAS Pinoh;
= Alur pelayaran DAS Melawi;
dan
= Alur pelayaran DASElla
¢. Rencana pengembangan jaringan
sungai, danau dan penyeberangan
terdiri ates:
= Alur pelayaran sungai Ella

3.1.4. Rencana Pengembangan
Jaringan Transportasi  Sungai
Berdasarkan Laporan Akhir
Masterplan Infrastruktur Kota
Nanga Pinoh
Perkembangan transportasi

sungai pada saat ini diarahkan untuk



mendukung pelayanan  kebutuhan
transportas barang dan penumpang di
samping untuk melestarikan kekayaan
budaya yang sudah adasejak masalalu
di mana transportasi sungai menjadi
urat nadi pertumbuhan ekonomi dan
perkembangan penduduk.

Kota Nanga Pinoh memiliki
karakteristik wilayah yang dildui
sungai besar yaitu Sungai Melawi dan
Sunga Pinoh yang keduanya
merupakan batas sistem BWK Kota
Nanga Pinoh. Dengan adanya sungai
utama yang membagi Kota Nanga
Pinoh secara  morfologis ini,
keberadsan sungai utama juga
menjadi  pendorong perkembangan
wilayah di masing-masing BWK.
Oleh karena itu diperlukan dermaga
penyeberangan di tigp-tiagp BWK agar
arus lalu lintas baik
penumpangmaupun  barang  tetap
berjalan secara berkesinambungan.
Dermaga-dermaga penyeberangan
antar BWK yang akan direncanakan
di Kota Nanga Pinoh diharapkan
dapat menjadi urat nadi transportas
sungai di Kota Nanga Pinoh terutama
difokuskan pada kedua sungai ini.

Pengembangan sistem
transportas  angkutan sungai  dan
penyeberangan di Kota Nanga Pinoh
yaitu Pengembangan Jaringan Sungai
Melawi dengan dermaga-dermaga
kapal yang menghubungkan antara
BWK | (terletak di sebelah selatan
sungai) dengan BWK VI (terletak di
sebelah utara sungai), dan BWK VI
dengan BWK V (terletak di sebelah
selatan sungai). Jalur sungai Melawi
yang sudah ada adalahdari arah hulu
dan arah hilir yang menghubungkan
lintas kecamatan dan kabupaten. Jalur
tersebut yaitu:

- Arah Hulu : Nanga Pinoh > Ella
Hilir > Menukung
- Arah Hilir : Nanga Pinoh >
Belimbing > Sintang
Trayek angkutan sungai yang
selama ini sudah ada kurang optimal,
sehingga perlu perencanaan trayek
yang optima, sehingga dapat
meningkatkan  volume  pelayaran
sungai Melawi dan sungai Pinoh.
Masing-masing trayek diatur
jadwa perjalanannya, sehingga tidak
ada kapal yang berangkat bersamaan
atau berdekatan waktunya. Jam
operasi pelayanannya bisa dimulai
pukul 05.00 pagi hingga pukul 20.00
malam setiap harinya.
Tabel 5 Trayek Angkutan Sungai
Melawi dan Pinoh

No. | AsalDermaga | TujuanDermaga | Perhiraan Frebuens:
Jam Sibuk)

1 | NaggaPinoh (KM | Nanga Kayan 6l mer:t
Citrz Mendizt

? | NaggaKayan Narga Pinoh 90 mert
(M. Sahabat 2)

Sumber: Analisis 2007
Rencana lokas  pelabuhan

sungai secara hirarkisterdiri atas:

1) Pelabuhan sungai dan danau yang
digunakan untuk melayani
angkutan sunga dan danau;
dan/atau

2) Pelabuhan sungai dan danau yang
melayani angkutan penyeberangan:
- Antarprovins dan/atau

antarnegara;
- Antarkabupaten/kota dalam 1
(satu) provins; dan/atau
- Daam 1 (satu) kabupaten/kota
Rencana lokass  pelabuhan
sungal dan danau yang digunakan
untuk melayani angkutan sungai dan
danau  dan/atau  penyeberangan
disusun dengan berpedoman pada:



1) Kedekatan secara geografis dengan
tujuan pasar nasiona dan/atau
internasional;

2) Memilik jarak tertentu dengan
pelabuhan lainnya;

3) Memiliki luas daratan dan perairan
tertentu serta terlindungi  dari
gelombang;

4) Mampu melayani kapal dengan
kapasitas tertentu;

5) Berperan sebagai tempat alih muat
penumpang dan barang
internasional;

6) Volume kegiatan bongkar muat
dengan jumlah tertentu;

7) Jaringan jalan yang dihubungkan;
dan/atau

8) Jaringan jalur kereta api yang
dihubungkan.

3.2. Andisis Potenss Sumber Daya
Alam Daerah di Kabupaten
Melawi yang Dildui Sungai
Melawi

Pemerintah Kabupaten Melawi
dalam memanfaatkan kekayaan hayati
dan lingkungan secara bertahap telah
berusaha secara bijaksana.

Pemanfaatan dengan perencanaan dan

konsep pembangunan berwawasan

lingkungan berangsur-angsur
dilaksanakan,  diharapkan  dapat
menekan lgju pengerusakan sumber
daya alam dan lingkungan. Untuk itu
kebijaksanaan strategis dan program
pembangunan lingkungan dilakukan
dengan tetap memperhatikan rambu-
rambu konservas. Sementara itu,
beberapa kegagalan daam
pemanfaatan sumberdaya yang ada
diperlukan perhatian yang lebih
terhadap daya dukung dan pergeseran
paradigma. Paradigma baru daam
pembangunan yang  berwawasan

lingkungan seharusnya secara
berkelanjutan akan dapat
meningkatkan daya guna dan hasil
guna  bagi masyarakat dan
Pemerintahan Kabupaten Melawi.

Tabel 6 Matriks Potensi Wilayah
Perkotaan Menurut Jenis Tanaman
Pangan, Perkebunan dan Jenis
Ternak
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Dari hasil analisis dapat dilihat
bahwa simpul produks untuk semua
jenis sumber daya adam terbesar
dihasilkan oleh Kecamatan Ella
Hilir.Kesemua hasil produks tersebut
dipasarkan dikota Nanga Pinoh dan
pasar-pasar yang ada dikecamatan
masing-masing sebagai pasar loka
dengan melaui transportasi darat dan
air, dimana keduanya biasa digunakan
masyarakat setempat sebagai sarana
transportas antar desa untuk menuju
ibukota  kecamatan di  selain
menggunakan jalan darat. Namun hal
ini belum ditunjang dengan sarana
dan prasarana transportasi yang belum
memadai. Untuk kendaraan roda
empat yang beroperass sebagal



angkutan umum jumlahnya relatif
kecil yang belum dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam
mengangkut orang maupun barang,
sementara  kendaraan  roda dua
jumlahnya lebih besar karna dijadikan
kendaraan  alternatif,  hal ini
diakibatkan pula dengan kondis
prasarana jalan yang sebahagian besar
mengalami rusak. Keterbatasan sarana
dan prasarana ini berpengaruh pada
distribusi hasil-hasil produksi yang
akan diangkut sampai kepasar yang
ada di kota Nanga Pinoh dan
kecamatan lain disekitarnya. Dengan
adanya perbaikan infrastruktur jalan,
kondis beberapa ruas jalan menjadi
lebih baik dibandingkan pada tahun
sebelumnya. Pada saat ini, perbaikan-
perbaikan jalan masih terus dilakukan,
agar desadesa yang jauh dapat
terhubung dengan jalur darat.

3.3. Andlisa Potensi Wilayah Kagjian
Penelitian Terhadap Transportas
Sungai di Kabupaten M el awi

3.3.1. Kecamatan Nanga Pinoh

Kecamatan Nanga FPinoh

dilalui oleh dua sungai yaitu Sungai
Melawi dan Sungai Pinoh, dimana
keduanya biasa digunakan masyarakat
setempat sebagai sarana transportas
antar desa dan juga digunakan untuk
menuju ibukota kecamatan selain
menggunakan jalan darat.

Tabel 7Hirarki, Fungsi Kota, dan

Potensi Wilayah Belakang Kota
Nanga Pinoh
7 : A Foiensi Pengzmb, Skaka Wikayzh
Koo Mkl Fuspilos  go ) Baong Pelaganan ‘
MangaFPmck [ [+ Perowdsmen * Fie. Monzz Pinoh dok.
[Mizza » Pamerintshan » Ker Pinet Trem ded
Tenjuany Eebagater. * Ke. Pinud. 3eluto
Wizga) o Pelayame: Ekerowni- + o &l
Soedal Saala Fegicral  # 2 z [+ Kee EllaElir dss
» Inéustri Dasah * Kec. Menicane dek

3.3.2. Kecamatan EllaHilir

Sebagian besar akses jaan dari
ibukota Kecamatan Ella Hilir menuju
ke desa masih berupa jalan tanah
dengan kontur medan berbukit-bukit.
Beberapa desa bahkan seakan tak
tersentuh pembangunan jdan
sehingga sulit dilalui terutama di
musim penghujan.

Untuk transportas sungai di
Kecamatan Ella Hilir berupa jaur
perlintasan trayek arah hulu: Nanga
Pinoh > Ella Hilir > Menukung.
Berdasarkan data yang diperoleh
lintasan yang melaui Nanga Pinoh ke
Ella Hilir ataupun sebaliknya, serta
Ellah Hilir ke Menukung mengangkut
penumpang dan barang-barang (9
bahan pokok, bahan makanan, barang
kelontong, BBM, dan barang lainnya)
yang akan didistribusikan ke Nanga
Pinoh, Menukung dan daerah
sekitarnya.

Tabel 8 Hirarki, Fungsi Kota, dan

Potensi Wilayah Belakang Kota
Nanga Ella
oo . Pritensi Pangemb. Rkala Wilayah
Kma |Hirakd Fungsi Utama Wilsyah Belakang Pelavanan
MargzEla | 1T [+ Pommuicimen + Perketunan + Rec. Ella Hilir cak
» Pamznnbahan » Pertarian Tahzn
Heraratn Kerng,
+ Palayaran Exonomi-  |» Pertarthangan
scsial Sizale Lokl + Hoben Produks

3.3.3. Kecamatan Menukung

Untuk transportass sungai di
Kecamatan Menukung berupa jalur
perlintasan trayek arah hulu: Nanga
Pinoh > Ella Hilir > Menukung.
Berdasarkan data yang diperoleh
lintasan yang melaui Nanga Pinoh ke
Menukung  ataupun  sebaliknya,
mengangkut penumpang dan barang-




barang (9 bahan pokok, bahan
makanan, barang kelontong, BBM,
dan barang lainnya) yang akan
didistribusikan ke Nanga Pinoh, Ella
Hilir dan daerah sekitarnya.

Tabel 9 Hirarki, Fungsi Kota, dan
Potensi Wilayah Belakang Kota
Menukung

Potensi Pengeah, Skala Wilarzh

Kota  Hirarki Fungsi Utama Wilsyah Belabang Peayman

Mennbrzag I |+Permiman » Perkebunzn v See Mezwioonz ek
» Pemerintahe » Perfandan Lanan
+Pelayzzan Eicnomi- | » Pertambanzan
Sesial Bhsla Lokal » Huar: Podulsi
» Pertandzn Lanan
Bk

3.4. Analisis PengembanganJaringan
Trasportas Sungai
Pengembangan jaringan
trasportass sungai di  Kabupaten
Melawi merupakan bagian integral
dari pembangunan nasional dan
pembangunan di Kabupaten Melawi
secara menyeluruh, yang
pelaksanaannya disesuaikan dengan
kondis dan potens wilayah pada
enam kecamatan yang dilaui jalur
sungai menuju ibukota Kabupaten
ataupun Kecamatan lainnya. Strategi
yang dipergunakan dalam
pengembangan jaringan transportasi

sungai dilakukan dengan
menggunakan pendekatan analisis
SWOT (Strength, Weakness,

Opportunity, and Threat).
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Gambar 12 Diagram Analisis SWOT
(Sumber: Freddy Rangkuti,2004)

Berdasarkan diagram analisa
SWOT Gambar 3.9. menunjukan
bahwa sumber nila masing-masing
kuadran yaitu dapat diketahui posisi
sumbu X dengan rumus sebagai
berikut :

X = Tota kekuaan - Totd
kelemahann =3,03-0,5=2,53
Posisi sumbu Y dengan rumus sebagai
berikut :

Y = Tota peluang — Tota ancaman
=2,23-0,88=1,35

Jadi dapat diketahui posisi kajian
penelitian di Kecamatan di Kabupaten
Melawi yang dilalui jalur sungai
Melawi berada pada Kuadran |
dengan sumbu (X,)Y) = 2,53 ; 1,35.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
pengembangan jaringan trasportasi
sungai mempunya  kekuatan dan
peluang dengan strategi S-O (Strengh
— Opportunity).



Tabel 10 Matriks Analisis SWOT Pengembangan Jaringan Transportasi Sungai di
Daerah yang Dlalui Jalur Sungai Melawi

Internal

Kekuatan (5)

1. Potensi lshen dan geografis Kabupaten Melawi sehagion besar wilayak
dilalui oleh sungai.

2 Prassrana tramsporiasi sungsi schegsi allemati solsin jalun darst, beik
urtuk tramsporntasi antar pravinsi, kabupasen, kecamatan, dan dess,

3. Peninghainn jumish atou permintass trasportssi antar wilayah,

4. Schagai transportasi induk stau induk (heb) bagi moda transporiasi lair
(mislty mada)

5. Pembangunan atay pemelihamar cermega.

6. Rercana pengembangan sistem transportasi angkutan sungai.

7. Pencana pengembangan kot tepion sunga: (water front city).

5. Pengembangan habitat jkan dar tanaman.

9. Kekoysan sumber days alam Kabupaten Melawd.

10, Komitmen yang kust dasi i dalam 1

Kelemahan (W)

1. Beberapa bangunan tumbub & sekitar munrs sungai
Melawi yang menjadi Bukota Kabupaten Melawi,
penduduk pinggir sungai yang jugs memanfantan
sungai Molawi ustuk beraktivitas sehingga mengalami
pondangkalan & alur sungsi

1. Tidak dimanfantcannys potensi sumpai schagai induk

(hub) dani transportesi kerens dibanguenys jalan di
pinggir sungni (scjnjer)

Memiliki kendala tcknis kondisi air sungai pada musim
lemurau - penghujan.

Adanya kegistan pertambangan dipinggiran sungsi,
schingps mesyebablan kandungan kimia yang trlant
di sungai Melawi lebdh banyak kandsngan merkurinya.

el

o

External jaringan transporiasi sungai di Kabupaten Melowi, 5. Tidnk tersedianys passr loknl yang melayasi hasil-hasil
11. Tersediazya Pelabuban Perabu dan Pelabuban Speed Boat. pertanian dan perkebunan dalam jumlsh banyak di

12, Berpatensi ustuk penusjang pariwisata sungai di pinggiran Sungai Melawi Kabupaten Melawi.
schagai tempat bersantai masyarakat, 6. Terbatasnys sarana snghutan sungai dan kunang
lerpaliharanys prasarmmns yang ada untuk melayani

mas
7. Kualitas sumber dayn manusia di Kabupaten Melawi
Fllnln; (o) Strategi (S0) S(rIllﬁ WOy

Undang-undang MNo32 tabun 2004 twetang |1 Peninghstan produksi pertanias tinaman pangan, perkebusan dan 1. Peningkatan alokasi dans untuk peagensbagan jaringan
pemerintsh daerah. Deugm adluyu undnng—umﬁns pﬁ«n‘lm mmwallmdaerlh yang dilalui Sungsi Meliwi
atonomi decrah ini P 3 prassrana dan sarana P nir yang dukung | 2. gk ilan dan kualitas sumber days

mengatr dumhn,-- dus mgunu hq)cnlnrgn
masysrakat setempat serta menggali potensi-potensi
yang ads menurt prokarsa sendiri berdesarkan

pemtaran busil produksi pertsnian, perkebunan dun petermakn.
3. Pembangunen atau renovasi sarana dan prasarana i

1 R trasportasi antar wilaysh guns melayani

sungai guma memenuhi kehuluhan trasportasi antar wilaynh serta

kesenjangan aksesbilitas secarn terpadu, terintegrasi

‘spirasi masyarakat. m:mnjng pengembangan wiliyah, dan seausi dengon karateristik wilaynh.
2. Pengembanpan jaringan tansporasi  air  yamp (4. isast kebijakan sekior trasp i air b wilayah dan
mengseu  pada Rencams Tata Rusng  Wilaysh pembangunan perckonomian,
Kabupaten (RTRWK).
3. Letak kawasan perkotaan Kabupaten Melawi ssngat
[N L.L.-EEI‘: 31 whon 2004 tenisng perimbangan
keusngan pusat dan dacrab.
Ancaman (T) Strategi (8T) Strategi (WT)
I Pencepaian fungsi perkotsan yang lembet | | Pembangunan’pemeliharaan sarana dan prasarana jeringen transportasi air | | Memberdeyakan — mesyarsksl  uatk  menunjang
Lambatnys pertumbuhan wilsyah perkotaan menuju kawasan- kawasan poteasial etk menunjang pectumbuban den peningketan ekonomi.
berpengaruh pada perekoromian mesyarakat, pengembangan wilayah, serta mobilitas penduduk. 2. Masyarakat perlu diberfkan pengertian, kesadaran den
1. Kanal sungai (anjir) sebagai penghubung antar | 1 Kebijakan trasportasi wilayah yang mencipiakan pelusng serta minat kepedulian tentang manfast pembangunaa jalan.
sungai fidak dirawat secara balk dan teguler investasi sektor produksi pertanian dan perkebunan, 1, Meningkatkan pemahaman terhadap kebijskan kepada

sthingga tidak dapat difungsikan.

3. Bundkinys sistem navigasi dan penerangan yang
ade di sepanjang sungal, Sehingga saat ini tidak
depat dimanfzatkan alat transport pada malam
harl.

4, Buruknya fasilitas pelabuban sungai di kota - kota
pinggir sungal ferutema koodisi dermaga dan
areal penumpken barang. Sehingga benyeknya
kapal yang sander di pelabuban milik rekyat yang
tidak memadzi

5. Bunknya regulasi stan aturan serts dukungan
SDM pemerintah untuk pengaturan sungai

6, Buuknys kepercayasn perbankan dan asuransi
terhadsp angkuten sungai yang mengakibatkan
kesulitan perkembangannya anghutan sungai,

7. Kurangoys minat inwestor unhk mengelolsh
sektor Produktif (pertanian dan perkebuen).

1. Pengembangan wilayah dan pengelolasn sumber daya alam yang sesusi
dengen daya dukung wilayeh.

instansi peleksana guna mendukung komunikasi dengan
investor,

Sumber: Hasil Analisa 2017




4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

1. Kondis jaringan transportas air
dikawasan yang dilaui jaur

Sunga Meawi yang memiliki

kawasan potens Sumber Daya

Alam adalah sebagai berikut :

a. Kecamatan Nanga  Pinoh,
terdapat Dermaga Nanga Pinoh
yang melayani trayek Nanga
Pinoh-Nanga Kayan (antar desa
dalam 1 kecamatan).
Berdasarkan data yang
diperoleh lintasan yang melalui
Nanga Pinoh ke Nanga Kayan
lebih  banyak  mengangkut
penumpang dan barang-barang
yang akan didistribusikan ke
Nanga Kayan dan daerah
sekitarnya. Berdasarkan hasil
andisis LQ matriks potens
wilayah yang dilalui jalur
Sungai Meawi menurut jenis
tanaman Pangan, Perkebunan
dan Ternak Kecamatan Nanga
Pinoh memiliki 6 jenis Sub
Sektor potensi kawasan,
diantaranya 1) pertanian yang
berpotensi yaitu jagung, ubi
kayu dan ubi jdar; 2)
perkebunan yang berpotens
yaitu tanaman karet; 3)
peternakan yang berpotens
yaitu babi dan ayam ras, yang
mana hasil produks dapat
didistribuskan melaui jaur
darat maupun jalur sungai.
Dengan melihat kondis jalan di

beberapa lokas dimana tingkat
kerusakan jalan tersebut tidak
efisen untuk pergerakan orang
dan barang, transportas sungai
tentunya akan sangat membantu
terutama Desa Nanga Kayan
yang jaraknya paing jauh
diukur dari ibukota kecamatan.

. Kecamatan Ella Hilir, untuk

transportas sungai berupa jalur
perlintasan trayek arah hulu:
Nanga Pinoh > Ella Hilir >
Menukung. Berdasarkan data
yang diperoleh lintasan yang
melalui Nanga Pinoh ke Ella
Hilir ataupun sebaliknya, serta
Ellah Hilir ke Menukung
mengangkut penumpang dan
barang-barang yang akan
didistribusikan ke Nanga Pinch,
Menukung dan daerah
sekitarnya. Berdasarkan hasil
andisis LQ matriks potens
wilayah yang dilalui jaur
Sunga Melawi menurut jenis
tanaman Pangan, Perkebunan
dan Ternak Kecamatan Ella
Hilir paling berpotensi diantara
Kecamatan Nanga Pinoh dan
Kecamatan Menukung,
memiliki 8 jenis Sub Sektor
potens kawasan, diantaranya 1)
pertanian yang berpotens yaitu
padi (sawah+ladang), jagung,
dan ubi jaar; 2) perkebunan
yang berpotens yaitu tanaman
kelapa, 3) peternakan yang
berpotensi  yaitu sapi, babi,
ayam buras dan itik, yang mana
hasil produksi dapat
didistribuskan melaui jaur
darat maupun jalur sunga.
Dengan melihat kondis jalan
dari ibukota Kecamatan Ella



Hilir menuju ke desa masih
berupa jalan tanah dengan
kontur medan berbukit-bukit,
dan beberapa desa sulit dilaui
terutama di musim penghujan,
masyarakat menggunakan alat
transportasi sepeda motor dan
speed boat. Tidak ada dat
transportasi tetap yang
bertrayek di Kecamatan Ella
Hilir. Selain transportasi darat,

transportasi sungai juga
mempunya  peranan  yang
sangat penting untuk

penghubung antar desa.

. Kecamatan Menukung, untuk
transportas sungai berupa jalur
perlintasan trayek arah hulu:
Nanga Pinoh > Ella Hilir >
Menukung. Berdasarkan data
yang diperoleh lintasan yang
melalui  Nanga Pinoh ke
Menukung ataupun sebaliknya,
mengangkut penumpang dan
barang-barang yang akan
didistribusikan ke Nanga Pinoh,
Ella  Hilir dan  daerah
sekitarnya. Berdasarkan hasil
andisis LQ matriks potens
wilayah yang dilalui jaur
Sunga Melawi menurut jenis
tanaman Pangan, Perkebunan
dan Ternak Kecamatan
Menukung memiliki potensi
urutan ke-2 setelah Kecamatan
Ella Hilir, memiliki 7 jenis Sub
Sektor potensi kawasan,
diantaranya 1) pertanian yang
berpotensi yaitu ubi kayu dan
ubi jaar; 2) perkebunan yang
berpotens  yaitu  tanaman
kdlapa; 3) peternakan yang
berpotens  yaitu sapi, babi,
ayam buras dan itik, yang mana

hasil produksi dapat
didistribuskan melaui jalur
darat maupun jalur sungai

2. Dari hasil analisis SWOT strategi
pengembangan jaringan
trangportas  sungai  dikawasan
yang dilaui jalur Sungai Melawi
didapatkan strategi kekuatan dan
peluang (SO). Adapun strateginya
adalah sebagai berikut :

a. Peningkatan produksi pertanian

tanaman pangan, perkebunan
dan peternakan.

. Tersedianya prasarana dan

sarana transportas air yang
mendukung pemasaran hasil
produksi pertanian, perkebunan
dan peternakan.

. Optimalisas pembangunan

infrastruktur ~ trasportas  air
guna memenuhi  kebutuhan
trasportas antar wilayah serta
menunjang pengembangan
wilayah.

. Sinkronisasi  kebijakan sector

trasportas air , pengembangan
wilayah dan pembangunan
perekonomian.

4.2. Saran

1. Diperlukan keseriusan Pemerintah
Kabupaten Mel awi dalam
mengoptimalkan  pengembangan
jaringan tranportasi sungai
diwilayah yang dilaui jalur Sungai
Melawi guna menunjang distribusi
hasil produksi pertanian dan
perkebunan kelokasi pemasaran.

2. Untuk penelitian  sdanjutnya
diharapkan untuk menganalisis
potenss sumber daya dam
Kabupaten Melawi secara
keseluruhan.



3. Guna menunjang keberhasilan
pengembangan jaringan
transportas sungai di  Kabupaten
Melawi diperlukan komitmen yang
kuat dari pihak yang terkait dalam
ha kebijakan, serta perencanaan
yang matang dalan bidang
transportas mulai dari
perencanaan umum, pengelolaan
dan pengendadlian prasarana dan
saranatransportasi.
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